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ABSTRACTABSTRACTABSTRACTABSTRACT

Weaknesses in the reporting system in terms of professional ethics and are still common
in Indonesia. So as the next generation, accounting students (prospective accountants)
are expected to have a better understanding of the problem ethics issues and ethics
preparation of financial statements. This study aims to analyze the differences in
perceptions of accounting students of the ethics charge and ethical preparation of
financial statements. The analysis is based on data from 200 respondents, divided into
100 respondents on state universities and 100 respondents at private universities by using
a questionnaires for data collection. Independent Sample T-Tes was used for normally
distributed data analysis and Mann Whitney U-Test was used for data analysis were not
normally distributed. The results of this study indicate that there are significant
differences between perceptions of state accounting students and private to the ethics
charges and ethical preparation of financial statements.

KeyKeyKeyKey wordswordswordswords :::: Ethics financial statement, Students perception, Professional Ethics, and
Principles of Professional Ethics.

PENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUANPENDAHULUAN
Laporan keuangan merupakan salah satu
media yang digunakan untuk
menghubungkan pihak-pihak yang
berkepentingan dalam perusahaan. Proses
penyusunan laporan keuangan di
Indonesia didasarkan atas Standar
Akuntansi Keuangan (SAK) dan SAK
yang berlaku umum ini memberikan
kesempatan kepada pihak manajemen
untuk melakukan dan memilih metode
akuntansi yang akan di terapkan dalam
perusahaan. Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) No. 1 menyatakan laporan
keuangan dibuat untuk memberikan
informasi-infomasi keuangan suatu
perusahaan terhadap semua pihak, baik
masyarakat maupun para pengguna
informasi tersebut. Di dalam penyusunan

laporan keuangan, akuntan selalu dituntut
untuk bertindak dengan etika yang telah
ditetapkan. Dalam penyusunannya,
laporan keuangan tidak terlepas dari
perilaku manajer perusahaan yaitu
sehubungan dengan pemilihan kebijakan
akuntansi. Tujuan dari manajer perusahaan
ini belum tentu sejalan dengan kebutuhan
dari pengguna laporan keuangan. Selain
adanya tujuan tertentu dari manajer
perusahaan, konflik juga dapat timbul dari
kadar pengungkapan informasi dalam
laporan keuangan.

Kelemahan-kelemahan sistem
pelaporan dalam segi etika dan profesional
masih sering terjadi di Indonesia. Hal ini
menarik untuk dijadikan topik penelitian,
karena kasus seperti ini masih sering
terjadi di perusahaan-perusahaan ternama

1

mailto:winnaayu91@yahoo.com


2

yang hampir mengalami kepailitan akibat
kurangnya etika dan sikap profesional
akuntan dalam membuat laporan
keuangan. Contoh kasus adalah runtuhnya
perusahaan Enron Corporation yang
merupakan salah satu perusahaan
terkemuka di Amerika Serikat dan telah
melibatkan KAP Arthur Andersen sebagai
akuntan publik yang mengaudit laporan
keuangan perusahaan tersebut. Perusahaan
tersebut telah diduga melebihkan neraca
dan laporan keuangan. Skandal Enron
memunculkan banyak pertanyaan seputar
peranan Arthur Andersen sebab auditor
bertaraf internasional ini telah memainkan
dua posisi strategis di perusahaan tersebut,
sebagai auditor dan konsultan bisnis
Enron.

Maka sebagai generasi selanjutnya,
mahasiswa akuntansi (calon akuntan) di
harapkan memiliki pemahaman yang lebih
baik terhadap masalah isu-isu etika dan
etika penyusunan laporan keuangan.
Berbagai pelanggaran yang terjadi dan
yang dilakukan terhadap profesi akuntan
dapat diminimalisasi dengan sejak dini
pada calon-calon akuntan dengan
mendapatkan perhatian lebih besar dalam
hal pendidikan akuntansinya. Penelitian
ini dimaksudkan untuk menilai efektivitas
pendidikan akuntansi dalam menimbulkan
tanggung jawab mahasiswa akuntansi
terhadap pengguna laporan keuangan.
Mahasiswa akuntansi dalam penelitian ini
berdasarkan dari perguruan tinggi yang
berbeda, yaitu perguruan tinggi negeri dan
perguruan tinggi swasta yang terakreditasi
A. Akreditasi merupakan salah satu
bentuk penilaian terhadap mutu dan
kelayakan sebuah institusi perguruan
tinggi atau program studi yang dilakukan
oleh organisasi atau badan mandiri di luar
perguruan tinggi. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (2008) mahasiswa
akuntansi merupakan orang yang terdaftar
pada jurusan akuntansi disuatu perguruan

tinggi, baik negeri maupun swasta. Dari
hasil ringkasan beberapa penelitian
terdahulu maupun jurnal referensi yang di
pakai dalam penelitian ini menyatakan
perbedaan perguruan tinggi negeri dan
swasta adalah pada bentuk mata ajaran,
teknik pengajaran, penyusunan kurikulum
yang berlandaskan nilai-nilai etika dan
perbedaan cara pengaplikasian dalam
proses belajar mengajar.

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan di atas, maka yang menjadi
pokok permasalahan dalam penelitian ini
adalah untuk menentukan apakah ada
perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi
negeri dan swasta terhadap muatan etika.
Dan untuk menentukan apakah ada
perbedaan persepsi mahasiswa akuntansi
negeri dan swasta terhadap etika
penyusunan laporan keuangan. Maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan persepsi antara mahasiswa
akuntansi perguruan tinggi negeri dan
swasta terhadap muatan etika dan etika
penyusunan laporan keuangan.

KERANGKAKERANGKAKERANGKAKERANGKA TEORITISTEORITISTEORITISTEORITIS DANDANDANDAN
HIPOTESISHIPOTESISHIPOTESISHIPOTESIS

PersepsiPersepsiPersepsiPersepsi
Kata persepsi berasal dari kata
“perception” yang bearti penglihatan,
tanggapan, daya memahami, atau
menanggapi sesuatu yang diawali dengan
penginderaan kemudian ditransfer ke otak.
Adanya persepsi ini adalah penting agar
dapat menumbuhkan komunikasi aktif,
sehingga dapat meningkatkan kapasitas
belajar di kelas.

Menurut Fauzi (2009:7-8) dalam Lita
Permata Sari (2009), proses persepsi
dimulai dengan tahap penerimaan
rangsangan dari berbagai sumber melalui
panca indera yang dimiliki, yang
ditentukan baik oleh faktor luar maupun
oleh faktor di dalam manusianya sendiri,
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kemudian setelah diterima rangsangan
tersebut diseleksi dan setelah diseleksi
rangsangan di organisasikan sesuai bentuk
rangsangan yang diterima.

EtikaEtikaEtikaEtika dalamdalamdalamdalam ProfesiProfesiProfesiProfesi AkuntansiAkuntansiAkuntansiAkuntansi
Setiap profesi yang memberikan
pelayanan jasa pada masyarakat harus
memiliki kode etik, yang merupakan
seperangkat prinsip-prinsip moral yang
mengatur tentang perilaku profesional
(Arleen dan Yulius 2009). Bagi akuntan
publik, etika profesi merupakan prinsip
moral yang mengatur hubungan antara
sesama rekan akuntan dengan para klien
nya serta hubungan sesama rekan dengan
masyarakat.

Prinsip-prinsip etika yang dirumuskan
IAPI dan dianggap menjadi kode etik
perilaku akuntan Indonesia adalah: (1)
tanggung jawab, (2) kepentingan
masyarakat, (3) integritas, (4) obyektifitas
dan independen, (5) kompetensi dan
ketentuan profesi, (6) kerahasiaan, dan (7)
perilaku professional. Semakin tinggi
akuntan publik menaati kode etik maka
semakin baik pula pertimbangan tingkat
materialitas. Mengapa harus adanya etika
dalam profesi akuntansi adalah agar setiap
praktisi tegas dan jujur dalam menjalin
hubungan profesional dan hubungan
bisnis dalam melaksanakan pekerjaannya,
dan agar setiap praktisi harus bertindak
secara profesional dan sesuai dengan
standar profesi dan kode etik profesi yang
berlaku dalam memberikan jasa
profesionalnya.

LaporanLaporanLaporanLaporan KeuanganKeuanganKeuanganKeuangan
Laporan keuangan merupakan hasil akhir
dari suatu proses pencatatan, yang
merupakan suatu ringkasan dari
transaksi-transaksi keuangan yang terjadi
selama satu tahun buku yang bersangkutan.
Tujuan laporan keuangan menurut Standar
Akuntansi Keuangan no. 1 adalah

memberikan informasi tentang posisi
keuangan dan arus kas perusahaan yang
bermanfaat bagi sebagian besar kalangan
pengguna laporan dalam rangka membuat
keputusan-keputusan ekonomi serta
menunjukan pertanggungjawaban
manajemen atas penggunaan
sumber-sumber daya yang dipercayakan
kepada mereka.

Laporan keuangan sangat diperlukan
oleh setiap perusahaan untuk mengetahui
kemajuan dan kemunduran dari usahanya.
Laporan keuangan juga digunakan sebagai
dasar untuk menentukan atau menilai
posisi keuangan perusahaan tersebut.
Dimana dengan hasil analisa tersebut
pihak yang berkepentingan dapat
mengambil suatu keputusan untuk
melakukan investasi pada suatu
perusahaan. Ikatan Akuntansi Indonesia
(IAI) mengidentifikasi para pemakai
laporan keuangan berdasarkan
kepentingan, pemakai laporan keuangan
menggunakan laporan keuangan untuk
memenuhi beberapa kebutuhan informasi
yang berbeda.

MahasiswaMahasiswaMahasiswaMahasiswaAkuntansiAkuntansiAkuntansiAkuntansi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(2007), mahasiswa di definisikan sebagai
orang yang belajar di perguruan tinggi,
Sedangkan akuntansi adalah seni
pecatatan dan pengikhtisaran transaksi
keuangan dan penafsiran akibat suatu
transaksi terhadap suatu kesatuan ekonomi.
keuangan dan penafsiran akibat suatu
transaksi terhadapsuatu kesatuan ekonomi.

Mahasiswa akuntansi yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah mahasiswa
program studi akuntansi yang sedang
maupun sudah menempuh matakuliah
etika bisnis dan profesi. Persyaratan ini
didasarkan pada asumsi bahwa para
mahasiswa akuntansi terebut telah
mempunyai pemahaman tentang
prinsip-prinsip etika dalam kode etik IAI.
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Berdasarkan uraian tersebut maka
dalam penelitian ini dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:
Hipotesis 1 : Terdapat perbedaan persepsi
mahasiswa akuntansi negeri dan swasta
terhadap muatan etika.

Hipotesis 2 : Terdapat perbedaan persepsi
mahasiswa akuntansi negeri dan swasta
terhadap etika penyusunan laporan
keuangan.

Kerangka pemikiran yang mendasari
penelitian ini dapat digambarkan sebagai
berikut :

METODEMETODEMETODEMETODE PENELITIANPENELITIANPENELITIANPENELITIAN

KlasifikasiKlasifikasiKlasifikasiKlasifikasi SampelSampelSampelSampel
Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa program studi akuntansi pada
perguruan tinggi negeri dan perguruan
tinggi swasta. Penelitian ini difokuskan
pada mahasiswa yang sedang maupun
sudah menempuh mata kuliah etika bisnis
dan profesi. Alasan memilih mahasiswa
yang telah mengikuti mata kuliah etika
bisnis dan profesi, karena materi tersebut
telah mengenalkan dan menjelaskan etika
dan profesi.

Pengambilan sampel dalam penelitian
ini adalah menggunakan purposive
sampling yaitu sampel yang sengaja

dipilih agar dapat mewakili populasinya.
Kriteria yang ditentukan oleh peneliti
dalam menentukan sampel adalah sebagai
berikut (1) Peneliti fokus pada mahasiswa
S1 program studi Akuntansi. (2)
Mahasiswa akuntansi yang sedang
menempuh maupun telah menempuh mata
kuliah etika bisnis dan profesi. (3) Pada
perguruan tinggi negeri dan perguruan
tinggi swasta terakreditasi A.

InstrumenInstrumenInstrumenInstrumen PenelitianPenelitianPenelitianPenelitian
Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner yang akan

Persepsi
Mahasiswa

Akuntansi Negeri

Persepsi
Mahasiswa

Akuntansi Swasta

Muatan Etika

Etika Penyusunan
Laporan
Keuangan

H1

H2H2

H1

GambarGambarGambarGambar 1111
KerangkaKerangkaKerangkaKerangka PemikiranPemikiranPemikiranPemikiran
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dibagikan kepada mahasiswa sesuai
kriteria yang telah ditetapkan peneliti. Dan
adapun kisi-kisi yang dipakai dalam
penelitian ini adalah identitas responden
yang berupa nama, nomor induk
mahasiswa, jurusan, angkatan, gender dan
mahasiswa yang sedang menempuh atau
sedang menempuh mata kuliah etika
bisnis dan profesi. Selanjutnya adalah
muatan etika yang dibangun dan
dikembangkan berdasarkan hasil
kuesioner dalam penelitian Lita Permata
Sari (2009) berisi 6 pertanyaan mengenai
metode pengajaran etika pada proses
belajar mengajar yang di dapatkan
mahasiswa. Dan pada bagian terakhir
adalah etika penyusunan laporan
keuangan berdasarkan penelitian Yulianti
dan Fitriany (2006) yang dikelompok
menjadi 4 kelompok yaitu Mistate,
Disclosure, Cost & Benefit dan
Responsibility.

VariabelVariabelVariabelVariabel PenelitianPenelitianPenelitianPenelitian
Variabel penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi variabel
independen yaitu mahasiswa akuntansi
negeri, dan mahasiswa akuntansi swasta.
Sedangkan pada variabel dependen yaitu
muatan etika, dan etika penyusunan
laporan keuangan.

DefinisiDefinisiDefinisiDefinisi OperasionalOperasionalOperasionalOperasional VariabelVariabelVariabelVariabel
MuatanMuatanMuatanMuatan EtikaEtikaEtikaEtika

Muatan etika untuk mengukur
persepsi mahasiswa dalam metode
pengajaran etika pada proses belajar
mengajar dan mengukur kesadaran
mahasiswa dalam memahami lingkungan
terdekat dari kehidupan kita dan alam
sekitar. Muatan etika berupa treatment
yang diberikan kepada mahasiswa
program studi akuntansi. Treatment
berupa tugas refleksi yang diberikan
kepada mahasiswa, pembahasan studi
kasus mengenai etika, isu-isu etika,

diskusi terkait isu etika yang di sampaikan
dosen, metode pengajaran yang
berhubungan dengan etika dan
penyelesaian kasus etika.

EtikaEtikaEtikaEtika PenyusunanPenyusunanPenyusunanPenyusunan LaporanLaporanLaporanLaporan KeuanganKeuanganKeuanganKeuangan
Terdiri dari kecenderungan untuk

melakukan salah saji dalam laporan
keuangan, pengungkapan laporan
keuangan, beban perusahaan dan persepsi
mahasiswa mengenai tanggung jawab
untuk menyajikan laporan keuangan yang
informatif bagi penggunanya.

Pengukuran masing-masing variabel
pada kuesioner memakai lima tingkatan
skor 1 sampai dengan skor 5, dimana
responden diminta untuk memberikan
skor sesuai penilaian yang sudah di
tentukan. Penilaian masing-masing
jawaban dengan ketentuan sebagai berikut:
Sangat setuju diberi skor 5, Setuju diberi
skor 4, Netral diberi skor 3, Tidak setuju
diberi skor 2, Sangat tidak setuju diberi
skor 1. Dengan respon yang positif
memiliki nilai dari 5, 4, 3, 2, dan 1. Dan
yang respon negatif memiliki nilai
sebaliknya yaitu dari 1, 2, 3, 4 dan 5.
Artinya semakin besar skor responden
maka semakin ia menyetujui muatan etika
maupun etika penyusunan laporan
keuangan.

AlatAlatAlatAlatAnalisisAnalisisAnalisisAnalisis
Teknik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas,
uji normalitas dan uji hipotesis dengan
bantuan program komputer SPSS. Uji
hipotesis dilakukan apabila uji validitas
dan uji reliabilitas telah sebelumnya
dilakukan. Selanjutnya menggunakan uji
normalitas untuk melihat data yang
digunakan normal atau tidak dengan
menggunakan metode statistik
Kolmogorov-Smirnov.

Pada uji statistik ini peneliti akan
melakukan uji normalitas dengan uji one
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sampel kolmogorov smirnov test (K-S
test). Data terbukti normal jika p-value uji
K-S test > 0,05. Jika data terdistribusi
normal pengujian hipotesis dilakukan
dengan uji Independent Sample T Test
dan apabila data tidak terdistribusi normal
maka pengujian dilakukan dengan uji
non-parametik yaitu Man Whitney U Test.

HASILHASILHASILHASIL PENELITIANPENELITIANPENELITIANPENELITIAN DANDANDANDAN
PEMBAHASANPEMBAHASANPEMBAHASANPEMBAHASAN
UjiUjiUjiUji DeskriptifDeskriptifDeskriptifDeskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk
memberikan gambaran mengenai
variabel-variabel dalam penelitian ini,
yaitu variabel muatan etika dan etika
penyusunan laporan keuangan yang
terdiiri dari mistate, diclosure, cost &
benefit dan responsibility. Pada analisis
deskriptif ini terbagi menjadi dua hasil
analisis deskriptif yaitu pada perguruan
tinggi negeri dan pada perguruan tinggi
swasta. Tabel 1 berikut adalah hasil uji
deskriptif:

Sumber : Data diolah

TabelTabelTabelTabel 2222
HasilHasilHasilHasil AnalisisAnalisisAnalisisAnalisis PerguruanPerguruanPerguruanPerguruan TinggiTinggiTinggiTinggi SwastaSwastaSwastaSwasta

Sumber : Data diolah

Data yang diperoleh pada perguruan tinggi
negeri menunjukkan bahwa variabel
muatan etika menunjukan rata-rata sebesar
23.07 dan standar deviasi sebesar 2.350
dan nilai jawaban responden untuk

variabel muatan etika mempunyai kisaran
17-28. Pada variabel Mistate, menunjukan
nilai rata-rata sebesar 14.69 dan standar
deviasi sebesar 1.768 dan nilai jawaban
responden untuk variabel Mistate

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Muatan Etika 100 17 28 23.07 2.350
Mistate 100 9 18 14.69 1.768
Diclosure 100 8 15 12.07 1.552
Cost & Benefit 100 6 15 11.80 1.907
Responsibility 100 3 10 7.96 1.456
Valid N (listwise) 100

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Muatan Etika 100 16 30 24.54 3.577
Mistate 100 12 20 16.59 2.310
Diclosure 100 9 15 11.97 1.507
Cost & Benefit 100 5 15 12.89 1.933
Responsibility 100 7 10 8.79 .946
Valid N (listwise) 100

TabelTabelTabelTabel 1111
HasilHasilHasilHasil AnalisisAnalisisAnalisisAnalisis PerguruanPerguruanPerguruanPerguruan TinggiTinggiTinggiTinggi NegeriNegeriNegeriNegeri
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mempunyai kisaran 9-18. Pada variabel
Disclosure menunjukan nilai rata-rata
sebesar 12.07 dan standar deviasi sebesar
1.552 dan nilai jawaban responden untuk
variabel Disclosure mempunyai kisaran
8-15. Pada variabel Cost & Benefit
menunjukan nilai rata-rata sebesar 11.80
dan standar deviasi sebesar 1.907 dan nilai
jawaban responden untuk variabel Cost &
Benefit mempunyai kisaran 6-15. Pada
variabel Responsibility nilai rata-rata
sebesar 7.96 standar deviasi sebesar 1.456
dan nilai jawaban responden untuk
variabel Responsibility mempunyai
kisaran 3-10.

Sedangkan pada perguruan tinggi
swasta, menunjukkan bahwa variabel
muatan etika menunjukan rata-rata sebesar
24.54 dan standar deviasi sebesar 3.577
dan nilai jawaban responden untuk

variabel muatan etika mempunyai kisaran
16-30. Pada variabel Mistate, menunjukan
nilai rata-rata sebesar 16.59 dan standar
deviasi sebesar 2.310 dan nilai jawaban
responden untuk variabel Mistate
mempunyai kisaran 12-20. Pada variabel
Disclosure menunjukan nilai rata-rata
sebesar 11.97 dan standar deviasi sebesar
1.507 dan nilai jawaban responden untuk
variabel Disclosure mempunyai kisaran
9-15. Pada variabel Cost & Benefit
menunjukan nilai rata-rata sebesar 12.89
dan standar deviasi sebesar 1.933 dan nilai
jawaban responden untuk variabel Cost &
Benefit mempunyai kisaran 5-15. Pada
variabel Responsibility nilai rata-rata
sebesar 8.79 standar deviasi sebesar 0.946
dan nilai jawaban responden untuk
variabel Responsibility mempunyai
kisaran 7-10.

HasilHasilHasilHasilAnalisisAnalisisAnalisisAnalisis dandandandan PembahasanPembahasanPembahasanPembahasan

TabelTabelTabelTabel 3333
HasilHasilHasilHasil UjiUjiUjiUji Kolmogorov-SmirnovKolmogorov-SmirnovKolmogorov-SmirnovKolmogorov-Smirnov

Sumber : Data diolah

Berdasarkan hasil uji normalitas pada
tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi Kolmogorov-Smirnov untuk
variabel muatan etika (ME) pada
perguruan tinggi negeri sebesar 0.427
(lebih dari 0.05) maka mengikuti sebaran
normal dan variabel muatan etika (ME)
pada perguruan tinggi swasta sebesar
0.002 (kurang dari 0.05) maka tidak

mengikuti sebaran normal. Karena salah
satu tidak memenuhi batas nilai
signifikansi Kolmogorov-Smirnov, maka
uji t tidak layak untuk digunakan, maka
pengujian dilakukan dengan uji
non-parametrik yaitu Mann Whitney-U.

Dan pada variabel etika penyusunan
(EP) diketahui nilai signifikansi
Kolmogorov-Smirnov pada perguruan

Perguruan Tinggi Variabel Signifikansi
Kolmogorov-Smirnov Keterangan

Negeri
Muatan Etika 0.427 Normal

Etika Penyusunan
Laporan Keuangan 0.164 Normal

Swasta
Muatan Etika 0.002 Tidak Normal

Etika Penyusunan
Laporan Keuangan 0.400 Normal
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tinggi negeri sebesar 0.164 (lebih dari
0.05) maka mengikuti sebaran normal dan
variabel etika penyusunan (EP) pada
perguruan tinggi swasta sebesar 0.400
(lebih dari 0.05) maka mengikuti sebaran

normal. Karena keduanya memenuhi batas
nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov,
maka uji t layak untuk digunakan dan
pengujian dilakukan dengan independent
sample t-test.

UjiUjiUjiUji NonNonNonNon ParametrikParametrikParametrikParametrik MannMannMannMannWhitney-UWhitney-UWhitney-UWhitney-U

TaTaTaTabelbelbelbel 4444
UjiUjiUjiUji NonNonNonNon ParametrikParametrikParametrikParametrik MannMannMannMannWhitney-UWhitney-UWhitney-UWhitney-U

Variabel Perguruan Tinggi Mean Signifikansi

Muatan

Etika

Negeri 85.76

0.000Swasta 115.25

Sumber : Data diolah

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa hasil pengujian pada variabel
muatan etika (ME) didapatkan nilai
signifikansi t hitung sebesar 0.000 dimana
nilai ini lebih kecil dari 0.05 (α=5%),
sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pada
muatan etika dari perguruan tinggi negeri
dan swasta. Hal ini dapat dilihat juga dari
nilai rata-rata (mean) pada perguruan
tinggi swasta yang memiliki nilai lebih
tinggi yaitu 115.25 sedangkan pada
perguruan tinggi negeri memiliki nilai
rata-rata (mean) 85.76. Perbedaan ini
dikarenakan metode pengajaran mengenai
etika pada proses belajar mengajar yang
berbeda, dan teknik penyampaian
mengenai kasus-kasus etika dan
pembahasannya. Hal ini juga dapat di lihat
dari deskripsi jawaban responden terhadap

muatan etika yang menghasilkan nilai
mean dari perguruan tinggi swasta lebih
besar yaitu dibandingkan nilai mean
perguruan tinggi negeri. Maka
berdasarkan hasil dari uji Mann
Whitney-U test dapat dilihat bahwa H1
diterima, yang artinya terdapat perbedaan
persepsi mahasiswa akuntansi negeri dan
swasta terhadap muatan etika. Hasil
penelitian ini berbeda dengan penelitian
yang dilakukan Utami dan Indriawati
(2006). Hal ini dikarenakan sensitifitas
mahasiswa terhadap isu-isu etika semakin
baik dengan teknik dan metode
penyampaian soal kasus-kasus etika dan
pembahasan nya. Dan masalah teknik
pengajaran yang mengikuti fenomena
yaitu seperti diberikan tutorial, diskusi
kelompok, maupun simulasi/ role
playing.

IndependentIndependentIndependentIndependent SampleSampleSampleSample T-TestT-TestT-TestT-Test
TabelTabelTabelTabel 5555

IndependentIndependentIndependentIndependent SampleSampleSampleSample T-TestT-TestT-TestT-Test
Variabel Perguruan Tinggi Mean Signifikansi

Etika Penyusunan
Laporan Keuangan

Negeri 3.88
0.000

Swasta 4.54
Sumber : Data diolah
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
bahwa hasil pengujian pada variabel etika
penyusunan laporan keuangan (EP)
didapatkan nilai signifikansi t hitung
sebesar 0.000 dimana nilai ini lebih kecil
dari 0.05 (α=5%), sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan pada persespsi mahasiswa
akuntansi perguruan tinggi negeri dan
swasta terhadap etika penyusunan laporan
keuangan. Hal ini dapat dilihat juga dari
nilai rata-rata (mean) yang dihasilkan dari
uji Independent Sample T-Test pada
perguruan tinggi swasta yang memiliki
nilai lebih tinggi yaitu 4.54 sedangkan
pada perguruan tinggi negeri memiliki
nilai rata-rata (mean) 3.88. Perbedaan ini
dikarenakan perbedaan pandangan dan
pemahaman mahasiswa terhadap apa dan
bagaimana definisi etika penyusunan
laporan keuangan secara merinci, seperti
perbedaan mahasiswa dalam menyikapi
kecenderungan untuk melakukan salah
saji dalam laporan keuangan, tanggung
jawab dalam menyajikan laporan
keuangan yang informatif dan perbedaan
persepsi untuk melakukan pengungkapan
laporan keuangan. Hal ini juga dapat di
lihat dari hasil deskripsi jawaban
responden terhadap etika penyusunan
laporan keungan (EP) dengan
medeskripsikan variabel etika penyusunan
laporan keuangan yang menghasilkan nilai
mean dari perguruan tinggi swasta lebih
besar dibandingkan nilai mean perguruan
tinggi negeri. Maka berdasarkan hasil dari
uji Independent Sample T-Test dapat
dilihat bahwa H1 diterima, yang artinya
terdapat perbedaan persepsi mahasiswa
akuntansi negeri dan swasta terhadap etika
penyusunan laporan keuangan. Hasil
penelitian ini sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Made Pasek, Ni Kadek
Sinarwati dan Anantawikrama Tungga
(2014). Hal ini dikarenakan adanya
perbedaan pada materi yang di ajarkan

maupun yang didapatkan mahasiswa, soal
kasus etika dan perbedaan cara
pengaplikasian yang didapat selama
proses belajar mengajar terhadap etika
penyusunan laporan keuangan.

KESIMPULAN,KESIMPULAN,KESIMPULAN,KESIMPULAN, KETERBATASANKETERBATASANKETERBATASANKETERBATASAN
DANDANDANDAN SARANSARANSARANSARAN
Sesuai dengan hasil hipotesis, dari
pengujian hipotesis pertama dapat
dinyatakan bahwa terdapat perbedaan
persepsi mahasiswa akuntansi negeri dan
swasta terhadap muatan etika. Dan dari
pengujian hipotesis kedua dapat
dinyatakan bahwa terdapat perbedaan
persepsi mahasiswa akuntansi negeri dan
swasta terhadap etika penyusunan laporan
keuangan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan
penelitian, antara lain: (1) Pengukuran
seluruh variabel hanya mengandalkan
pada persepsi responden yang
disampaikan secara tertutup melalui
kuesioner yang belum mencerminkan
keadaan sebenarnya dan akan berbeda
apabila data diperoleh melalui wawancara
secara langsung dengan responden. (2)
Pada kuesioner sebagai alat mengukur
persepsi responden menggunakan skala
likert dimana jawaban responden
didasarkan pada pesetujuan yang bersifat
relatif dan cenderung bias terhadap
kesimpulan persepsi itu sendiri. Oleh
sebab itu akan lebih baik jika pengukuran
menggunakan jawaban dikotomis, seperti
ya dan tidak atau benar dan salah.
Pertimbangan ini didasarkan bahwa nilai
etis umumnya membahas tentang pilihan
perilaku yang dikotomis tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian ini maka
dapat diajukan beberapa saran yang
dihasilkan dari penelitian ini: (1)
Diharapkan penelitian selanjutnya dapat
memperluas populasi penelitian. Populasi
penelitian tidak hanya diambil dari
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mahasiswa akuntansi dan non akuntansi di
STIE Perbanas Surabaya dan Universitas
Brawijaya saja tetapi bisa dikembangkan
meliputi mahasiswa akuntansi pada
beberapa perguruan tinggi lainnya. (2)
Penelitian kedepan diharapkan selain
menggunakan kuesioner sebagai
pengumpulan datanya alangkah baiknya
juga memperhitungkan melalui
wawancara langsung kepada responden
guna keakuratan data yang nantinya akan
diuji. (3) Penelitian kedepan diharapkan
dapat meningkatkan sampel lebih dari
jumlah sampel yang digunkan dalam
penelitian ini.
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